
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Puskesmas Tajinan melakukan 88,20% kegiatan standar 

kefarmasian di puskesmas sesuai dengan Permenkes No. 74 tahun 

2016, yang belum terlaksana yaitu dalam pembuatan buletin, majalah 

dinding dan dalam bidang visite, home pharmacy care. 

1. Pelaksanaan standar pengelolaan sediaan farmasi dan bahan 

medis habis pakai memperoleh total skor 96,5 % 

2. Pelaksanaan standar pelayanan farmasi klinik memperoleh total 

skor 91,4 % 

3. Pelaksanaan standar sumber daya kefarmasian memperoleh total 

skor 100 % 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Bagi Puskesmas 
 

Perlu ditingkatkan nya penerapan Standar pelayanan 

Kefarmasian sesuai dengan Permenkes no. 74 tahun 2016 agar 

dalam melakukan pelayanan kefarmasian di Puskesmas Tajinan 

terlaksana dengan baik. 

5.2.2 Bagi Peneliti 
 

Penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengetahui gambaran pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas 
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